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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Landan teori 

2.1.1 Tanaman Kelapa sawit 

Kellapa sawit melrupakan tanaman pelnghasil minyak sawit dan inti sawit 

yang melrupakan salah satu tanaman pelrkelbunan utama dan sumbelr delvisa noln 

migas bagi Indolnelsia. Pelrtumbuhan kellapa sawit di Indolnelsia telrus belrlanjut dari 

tahun kel tahun, baik pelrtumbuhan luas maupun prolduksi. Data tahun 2018 

melnunjukkan luas pelrkelbunan kellapa sawit selbelsar 1 .326.350 helktar dan 

prolduksi Crudel Palm Olil (CPOl) selbanyak 2,9 juta toln (Ditjeln Pelrkelbunan, 2019) 

Pada awal masa pelndudukan Jelpang, pelrkelmbangan kellapa sawit 

melngalami kelmunduran. Lahan yang dapat digunakan belrkurang 16% dari toltal 

luas saat ini, selhingga prolduksi minyak sawit di Indolnelsia hanya melncapai 56.000 

toln pada tahun 1948/1949, padahal pada tahun 1940 Indolnelsia melngelkspolr 

250.000 toln minyak sawit. Pada tahun 1957, keltika Bellanda dan Jelpang 

melninggalkan Indolnelsia, pelrkelbunan telrselbut diambil alih ollelh pelmelrintah. Di 

Indolnelsia, pelrkelbunan kellapa sawit telrus belrkelmbang pelsat. Hal ini 

melngindikasikan adanya pelningkatan pelrmintaan telrhadap prolduk ollahan. Elkspolr 

minyak sawit Crudel Palm Olil (CPOl) Indolnelsia melliputi Bellanda, India, China, 

Malaysia dan Jelrman, seldangkan prolduk minyak inti sawit Palm Kelrnell Olil 

(PKOl) telrutama dielkspolr kel Bellanda, Amelrika Selrikat dan Brazil (Pahan, 2012). 

Pro lvinsi Sumatelra Sellatan telrmasuk salah satu prolduseln tanaman 

pelrkelbunan yang belrpelngaruh telrhadap pelrelkolnolmian. Kolmolditi pelrkelbunan 

yang paling dolminan adalah tanaman kellapa sawit, karelt, kolpi, dan kellapa. Luas 

arelal kolmolditi pelrkelbunan Sumatelra Sellatan yang telrluas adalah kolmolditi kellapa 

sawit selluas 1,19 juta helktar, dan prolduksinya selbanyak 3,83 juta toln. Kabupateln 

Musi Banyuasin melmiliki luas arelal pelrkelbunan kellapa sawit telrbelsar di Pro lvinsi 

Sumatelra Sellatan, yaitu selluas 313 ribu helktar delngan jumlah prolduksinya 

selbanyak 1,3 juta toln. Pada tahun 2019, prolduksi telrbelsar keldua seltellah kellapa 

sawit yaitu prolduksi karelt selbanyak 905 ribu toln delngan luas arelal pelrkelbunan 1,3 

juta helktar (BPS Sumatelra Sellatan, 2020). 
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2.1.2 Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Pelrtumbuhan dan prolduksi kellapa sawit dipelngaruhi ollelh banyak faktolr, 

baik dari luar maupun dari dalam kellapa sawit itu selndiri. Faktolr-faktolr ini pada 

dasarnya dapat dibagi melnjadi faktolr lingkungan, gelneltik dan agroltelknik. 

Melnunjang pelrtumbuhan dan prolsels prolduksi kellapa sawit, faktolr-faktolr telrselbut 

saling belrkaitan dan melmpelngaruhi satu sama lain. Untuk melncapai pro lduksi 

kellapa sawit yang maksimal, keltiga faktolr telrselbut harus sellalu dalam ko lndisi 

olptimal. lingkungan yang melmpelngaruhi kellapa sawit melrupakan iklim yang 

sangat melmpelngaruhi pelrtumbuhan dan prolduksi biji kellapa sawit. Kellapa sawit 

dapat tumbuh sangat baik di daelrah trolpis lelmbab selkitar 12 ⁰ lintang utara- 

sellatan pada keltinggian 0-500 mdpl di atas pelrmukaan laut. Belbelrapa unsur iklim 

yang pelnting dan intelraktif adalah curah hujan, sinar matahari, suhu, kellelmbaban 

dan angin (Fauzi elt al, 2012). 

2.1.2.1 Curah Hujan 

Melnurut Widoldol dan Dasantol (2010) pelrkelmbangan luas arelal 

pelrkelbunan kellapa sawit belrdampak nyata telrhadap lingkungan, diantaranya 

adalah selmakin belrkurangnya keltelrseldiaan air. Tanaman kellapa sawit selcara 

elkollolgis melrupakan tanaman yang paling banyak melmbutuhkan air dalam prolsels 

pelrtumbuhannya dan akan tumbuh delngan baik apabila air tanah telrseldia selcara 

cukup (curah hujan tahunan 2000 – 2500 mm). 

Sellain itu, Simanjuntak elt al. (2014), Melnurutcurah hujan dan hari hujan 

belrpelngaruh nyata telrhadap pelningkatan prolduksi tandan buah selgar (TBS) kellapa 

sawit pada umur lima tahun. 

2.1.2.2 Suhu 

Kisaran rata-rata suhu udara tahunan yang olptimum untuk kellapa sawit 

25℃ – 28℃, teltapi masih dapat belrprolduksi pada rata-rata suhu udara tahunan 

antara 24℃ -38℃. Kolmbinasi antara curah hujan dan suhu udara sangat mungkin 

belrpelran dalam melkanismel melmbuka dan melnutupnya stolmata daun yang 

belrujung pada prolsels foltolsintelsis (Risza, 2008). 
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2.1.2.3 Kelembaban Udara dan Angin 

Kellelmbaban udara dan angin adalah faktolr yang pelnting untuk melnunjang 

pelrtumbuhan kellapa sawit. Kellelmbaban olptimum bagi pelrtumbuhan kellapa sawit 

adalah 80%. Kelcelpatan angin 5-6 km/jam sangat baik untuk melmbantu prolsels 

pelnye lrbukan. Angin yang kelring melnye lbabkan pelnguapan lelbih belsar, 

melngurangi kellelmbaban, dan dalam waktu lama melngakibatkan tanaman layu. 

Faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kellelmbaban adalah suhu, sinar matahari, lama 

pelnyinaran, curah hujan, dan elvapoltranspirasi (Fauzi elt al , 2012). 

 

2.1.3 Klasifikasi 

Melnurut Pahan (2011) meltoldel pelmbelrian nama ilmiah (Latin) ini 

dikelmbangkan ollelh Carollus Linnaelus. Klasifikasi tanaman kellapa sawit adalah 

selbagai belrikut 

Divisi : Elmbryolphyta Sipholnolgama 

Kellas : Angiolspelrmael 

Olrdol : Molnolcoltyleldolnelael 

Famili : Arelcacelael 

Subfamil : Colcolidelael 

Gelnus : Ellaelis 

Spelsiels : El. guinelelnsis Jacq 

Kellapa sawit (Ellaelis guinelelnsis Jacq.) adalah tanaman pelrkelbunan belrupa 

polholn batang lurus dari kellas Angiolspelrmael, olrdo l Molnolcoltyleldolnael, famili 

Arelcacelael, dan gelnus Ellaelis (Mangolelnsolelkarjol dalam Chandra 2012). 

2.1.4 Tandan Kosong 

Selbagai nelgara prolduseln minyak sawit telrbelsar dunia, Indo lnelsia 

melnghasilkan belragam col-prolduct hasil pelngollahan Tandan Buah Selgar (TBS) 

melnjadi minyak sawit. TBS akan melnghasilkan col-prolduct yang telrdiri atas 58% 

limbah cair, 21% tandan kolsolng (tandan kolsolng), 15% selrat melsolkarp dan 6% 

cangkang (Sung, 2016) atau dihasilkan selkitar satu toln tandan kolsolng dari satu 

toln CPOl (Caliman elt al., 2001). Biaya pupuk melncapai 50-70% dari biaya 

olpelrasiolnal dan 25% dari biaya prolduksi minyak sawit (Golh dan Hardtelr, 2003) 
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Pelmbelrian tandan kolso lng di lahan tidak hanya melnambah K juga 

melmpelrbaiki kelsuburan tanah, telrutama pada tanah yang miskin bahan olrganik. 

Tandan kolsolng dibakar dan abunya dipelrgunakan selbagai pupuk K. Delngan 

melningkatnya biaya pupuk akibat naiknya harga bahan bakar folsil, tumbuhnya 

kelsadaran lingkungan akan pelncelmaran udara dan elmisi gas rumah kaca, maka 

tandan kolsolng diaplikasikan selbagai solil amelndmelnt. 

Do lsis relkolmelndasi belrvariasi 30 – 100 to ln tandan kolsolng/ha/tahun 

delngan rata-rata 40 toln/ha/tahun. Kandungan yang telrdapat dalam satu toln tandan 

kolsolng seltara delngan 16,8 kg urela, 1,3 kg rolck pholsphatel, 13,6 muriatel olf poltash 

dan 2,5 kg kielselritel (Sung 2016). Pelnelliti lain (Caliman elt al., 2001); (R. Singh elt 

al., 2010) melnyatakan bahwa satu toln TBS melmpunyai kandungan seltara delngan 

6-7 kg urela, 1,7 kg TSP, 2,8 kg RP, 16,3 kg KCl dan 3-3,4 kg kielselritel. 

Delkolmpolsisi tandan kolsolng biasanya sellelsai dalam satu tahun telrgantung 

pada pelngellollaan dan intelraksi antara tandan kolsolng dan tanah. Delkolmpolsisi 

alami tandan kolsolng sellelsai seltellah 10-12 bulan di kelbun delngan 50% dan 70% 

tandan ko lsolng belrkurang (basis belrat kelring) dicatat pada 3 dan 8 bulan seltellah 

diaplikasikan di bawah kanolpi polholn delwasa. Laju delkolmpolsisi dan polla 

pellelpasan hara dari tandan ko lsolng dipelngaruhi ollelh kolmpolsisi atau ukuran 

partikell tandan kolsolng dan faktolr lingkungan, selpelrti suhu udara, hujan dan 

karaktelristik tanah, telrmasuk KPK dan pH tanah (Yadvindelr-Singh elt al., 2005). 

Salah satu poltelnsi tandan kolsolng kellapa sawit yang cukup belsar adalah 

selbagai sumbelr pelmbelnah tanah dan unsur hara tanaman. Poltelnsi ini didasarkan 

pada kandungan kolsolng biji sawit yang melrupakan bahan olrganik hara yang 

cukup tinggi . Biji Tandan kolso lng dapat digunakan selbagai pelmbelnah tanah dan 

sumbelr nutrisi langsung delngan mulsa atau delngan melngubahnya melnjadi 

kolmpols ( Darmolsarkolrol dan Rahutolmol, 2007). 

Kandungan hara tandan kolsolng dapat dilihat pada Tabell 1 belrikut. 

Tabel 1. Tabel Kandungan Hara Tandan Kosong 

C N P K C/N Mg B Cu Zn 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

42,8 0,80 0,22 2,90 9,4 0,30 10 23 51 

Sumbelr: Darmolsarkolrol dan Rahutolmol (2007) 
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Tandan buah sawit kolsolng melrupakan jelnis limbah padat yang 

dihasilkan ollelh industri kellapa sawit. Jumlah TKKS cukup belsar karelna hampir 

sama delngan prolduksi CPOl. Kelrnell kolsolng kaya akan selrat TKKS telrutama 

telrdiri dari sellulolsa dan lignin, teltapi juga melngandung unsur olrganik (pada basis 

kelring): 2.8DC; 0,80% N; 0,22% P2Ol5; 0,30% MgOl; 0,09% K2Ol (Firmansyah, 

2010). 
 

 

Gambar 1. Tandan kolsolng 

Sumbelr: Dolkumeln Pribadi (2023) 

 

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 

2.1.5.1 Tanah 

Tanah melrupakan salah satu faktolr prolduksi adalah pabrik hasil - hasil 

pelrtanian, mis. dimana dan dimana prolduksi dilakukan hasil prolduksi muncul di 

bidang pelrtanian. Faktolr prolduksi adalah yang telrpelnting. Ini telrcelrmin dalam 

ukurannya kolmpelnsasi yang ditelrima dari nelgara relfelrelnsi bukan pelnulis faktolr 

prolduksi juga dapat belkelrja selbagai indikatolr tinggi relndahnya upah atau selwa 

bagi hasil melminta dan melnawarkan nelgara ada di masyarakat ( Mubyartol, 

2006). 

Tanah melrupakan meldia tumbuh telmpat tanaman tumbuh. Tanah juga 

melrupakan habitat bagi banyak olrganismel yang hidup di dalamnya. Olrganisme l 

tanah belrpartisipasi dalam pelnguraian bahan olrganik, distribusi dan pelncampuran 

bahan olrganik dan melnjadi musuh patolgeln yang melnyelrang tanaman. Ollelh 

karelna itu, kelbelradaan olrganismel tanah sangat pelnting untuk melndolrolng 

pelrtumbuhan  dan  prolduktivitas  tanaman  (Widyati,  2013).  Belrbagai  hasil 
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pelnellitian melnunjukkan bahwa prolduktivitas lahan pelrtanian yang paling intelnsif 

melngalami pelnurunan dan kelrusakan lahan telrutama diselbabkan ollelh sangat 

seldikitnya bahan olrganik di dalam tanah, yaitu danlt; 2% (Suriadikarta dan 

Simanungkalit, 2012). 

2.1.5.2 Curah hujan 

Dalam kolndisi telrtelntu, pelngaruh iklim telrhadap velgeltasi yang tumbuh 

jauh lelbih kuat daripada pelngaruh tanah. Melngeltahui bagaimana tanaman dapat 

hidup dalam iklim telrtelntu melmbutuhkan data iklim yang lelbih rinci sellama 

belbelrapa delkadel, telrmasuk rata-rata bulanan dan polla distribusi selpanjang tahun, 

seldangkan pelnilaian kelanelkaragaman tanaman melmelrlukan data cuaca harian 

(Seltiawan, 2009). Curah hujan dapat dianggap selbagai faktolr utama yang 

melmbatasi poltelnsi hasil kellapa sawit (Golh elt al., 2011) dan karelna sulit untuk 

diubah, diselsuaikan delngan kolndisi iklim yang ada, lelbih telpatnya untuk 

melngubah ukuran agrolnolmi untuk melndukungnya. pelncapaian kinelrja po ltelnsi 

hasil kellapa sawit yang baik. 

Patelrsoln elt al (2015) melnjellaskan bahwa pelrubahan iklim yang 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan kellapa sawit adalah celkaman kelkelringan dan 

celkaman air belrlelbih (hujan, hari hujan, bulan hujan, bulan kelring, bulan basah, 

kelkurangan air) dan celkaman panas (indelks suhu udara). Curah hujan melmiliki 

hubungan yang kuat, nyata dan polsitif telrhadap prolduksi TBS pada umur 12, 15, 

dan 18 bulan. Selmelntara itu, jumlah tandan pelr polholn pelr tahun sellalu belrkurang 

belrdasarkan umur, mulai dari 28 tandan pada umur lima tahun sampai lelbih 

kurang dellapan tandan pada umur 25 tahun, namun belratnya melningkat mulai dari 

10 – 27 kg (Delpari elt al. 2015) 

2.1.5.3 Tenaga Kerja 

Faktolr prolduksi telnaga kelrja delngan faktolr prolduksi yang lain. Bila 

dimanfaatkan selcara olptimal akan dapat melningkatkan prolduksi selcara maksimal 

Seltiap pelnggunaan telnaga kelrja hampir sellalu dapat melningkatkan pro lduksi 

(Delma, 2008). 

2.1.6 Produksi 

Pro lduksi kellapa sawit adalah hasil yang dipaneln dari usaha pelrkelbunan 

tanpa mellalui prolsels pelngollahan lelbih lanjut. Pada tahun 1980 prolduksi kellapa 
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sawit Indo lnelsia selbelsar 721,17,000 toln, tahun 2013 selbelsar 27,74 juta toln atau 

tumbuh rata-rata selbelsar 11,95% pelr tahun. Pelningkatan prolduksi kellapa sawit 

sellama kurun waktu telrselbut telrutama telrjadi pada pelrkelbunan rakyat selbelsar 

58,89% dan pelrkelbunan belsar swasta selbelsar 14,48%, seldangkan prolduksi dari 

pelrkelbunan belsar nelgelri rellatif lambat selbelsar 5,44% (Dinas Pelrkelbunan 

Indolnelsia (2007). 

Pada dasarnya pelngollahan minyak sawit melrupakan prolsels dimana CPO l 

dielkstrak selcara melkanis dari Tandan Buah Selgar (TBS) yang dilanjutkan 

delngan prolsels pelmurnian. Pelngo llahan TBS melnjadi minyak sawit melntah mellalui 

belbelrapa prolsels dan tahapan. Selcara umum tahapan prolsels pelngollahan kellapa 

sawit .Kelbutuhan air untuk prolsels prolduksi CPOl sama delngan jumlah buah selgar 

yang diollah. Tidak selmua air yang digunakan digunakan untuk kelgiatan 

olpelrasiolnal. Selbanyak 60-65% air yang dibutuhkan bolilelr digunakan untuk 

melnghasilkan stelam, 20-24% air digunakan selbagai pelngelncelr sellama o lpelrasi 

(Rahardja, 2019). 

 

2.1.7 Berat janjang rata-rata (BJR) 

Belrat janjang rata-rata adalah belrat dari selkumpulan janjang kellapa sawit 

yang dihasilkan dari satu polholn atau kellolmpolk polholn dalam satu pelrioldel paneln 

di suatu pelrkelbunan atau lolkasi telrtelntu pelrioldel paneln ini biasanya dilakukan 

seltiap satu atau dua minggu selkali untuk melmaneln buah kellapa sawit yang tellah 

matang. Belrat janjang rata-rata dapat melmbelrikan indikasi kualitas dan 

prolduktivitas tanaman dan dapat melnjadi acuan bagi peltani dan pelngusaha 

pelrkelbunan untuk melngatur pelmbellian dan pelnjualan buah kellapa sawit. delngan 

BJR telrgantung dari kellas kelselsuaian lahan. Rata-rata belrat TBS pelr siklus 

tanaman untuk lahan kellas I,II,III, dan IV belrturut-turut yaitu 20,18,16, dan 15 kg 

(Pahan, 2008). 

2.1.8 Pupuk 

Pelmupukan melnjadi faktolr utama pelrhitungan biaya prolduksi karelna lelbih 

dari 50% biaya digunakan untuk kelgiatan ini (Hakim, 2007). Pelmupukan kellapa 

sawit yang baik harus melngacu pada faktolr elfelktivitas dan elfisielnsi yang 

maksimum (Pahan, 2011). Elfelktivitas dan elfisielnsi pelmupukan dapat dicapai 
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delngan melngacu lima telpat pelmupukan (kaidah 5T), yaitu telpat jelnis, telpat dolsis, 

telpat waktu, telpat cara, dan telpat sasaran (Pardamelan, 2014) Sellain itu, (2014) 

pelngawasan yang keltat dari asisteln lapang juga harus dilakukan agar kaidah 5T 

dapat dilaksanakan delngan baik selhingga elfelktivitas dan elfisielnsi pelmupukan 

telrcapai. 

2.2 Kajian Terdahulu 

Tabel 2. Hasil Pengkajian Terdahulu  

Nol. Judul Tujuan Hasil Pelnellitian 

1. Kolntribusi Tandan 

kolsolng Dalam 

Melningkatkan 

Pelngaruh pupuk 

anolrganik Telrhadap 

Prolduksi Kellapa 

sawit (Suprih 

Wijayani dan Helrry 

Wirianata,2022) 

Untuk 

melngungkap 

pelranan tandan 

kolsolng telrhadap 

prolduksi kellapa 

sawit 

Aplikasi tandan kolsolng 

melningkatkan kelragaan 

ko lmpolneln prolduksi (jumlah 

bunga beltina dan jumlah 

TBS) kellapa sawit satu-dua 

tahun seltellah aplikasi. Sellain 

melnsubstitusi pupuk 

anolrganik, tandan kolsolng 

dapat melmpelrbaiki hubungan 

kelharaan kellapa sawit 

selhingga melmpelrbaiki 

selrapan hara yang belrasal 

dari pupuk anolrganik di 

   Aplikasi tandan kolsolng dapat 

melningkatkan kolntribusi dan 

melnsubstitusi pupuk 

anolrganik dalam 

melningkatkan jumlah bunga 

beltina, jumlah TBS dan belrat 

TBS kellapa sawit 
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Lanjutan Table 2 

2. Elfelktivitas 

Pelngaplikasian 

Tandan kolsolng dan 

LCPKS Pada Lahan 

Minelral untuk 

Melningkatkan 

Prolduksi Kellapa 

Sawit (Ellaelis 

guinelelnsis Jacq.) 

(Aldi Kurnia Sandi 

Polhan dan Helrry 

Wirianata, 2022) 

Pelnellitian 

belrtujuan untuk 

melngeltahui 

pelngaruh 

aplikasi tandan 

kolsolng kellapa 

sawit (TKKS) 

dan limbah cair 

pabrik kellapa 

sawit (LCPKS) 

telrhadap 

prolduktivitas, 

belrat janjang 

rata (BJR), 

jumlah janjang 

matang, dan 

karaktelr 

agrolnolmi. 

1. Aplikasi limbah cair pabrik 

kellapa sawit (LCPKS) 

melnghasilkan prolduksi yang 

lelbih tinggi daripada TKKS, 

telrutama jumlah TBS dan 

belrat TBS kellapa sawit. 

2. Aplikasi LCPKS 

melnghasilkan pelrtumbuhan 

velgeltatif yang lelbih baik 

daripada TKKS, selhingga 

melndukung prolduksi TBS 

kellapa sawit. 

3 Pelningkatan 

Prolduktivitas 

Kellapa Sawit di 

Lahan Gambut 

Mellalui 

Pelmanfaatan 

Kolmpols Tandan 

Buah Kolsolng dan 

Belrbagai 

Delkolmpolselr 

(Masganti elt 

al,2019) 

Pelningkatan 

prolduktivitas 

kellapa sawit 

dilahan gambut 

dapat dilakukan 

mellalui 

pelnggunaan 

amelliolran dari 

tandan buah 

kolsolng yang 

dibuat 

melnggunakan 

delkolmpolselr. 

Pelnggunaan kolmpols dari 

belrbagai macam 

delkolmpolselr tidak nyata 

melnambah jumlah pellelpah 

daun, teltapi nyata 

melnambah belrat pellelpah, 

jumlah TBS yang 

dihasilkan, dan prolduktivitas 

tanaman. 
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan produksi kelapa sawit antara diberi kompos tandan 

kosong dan tanpa kompos tandan kosong 

2. Bagaimana perbedaan BJR (Berat Janjang Rata – Rata) yang di berikan 

kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

 

Kajian Produksi Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang Di 

berikan Kompos Tandan Kosong dan Tanpa Kompos Tandan kosong di 

PTPN VII Unit Betung Musi Banyuasin 

 

Data Pengkajian 

1. Data populasi tanaman/ha blok 1105 dan blok 944 

2. Data produksi blok 1105 dan blok 944 

3. Data BJR Blok 1105 dan Blok 944 

4. Data pemberian tandan kosong 

5. Data curah hujan 

Tujuan 

1. Mengkaji perbedaan produksi antara produksi kelapa sawit antara diberikan 

kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

2. Mengkaji perbedaan BJR (Berat Janjang Rata – Rata) yang di berikan 

Kompos tandan kosong dan tanpa kompos tandan kosong. 

Hasil Pengkajian 

Pengolahan data dengan MS. Excel dan SPSS 

2.3 Kerangka Berpikir 
 

Gambar 2. Kelrangka Pikir 
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2.4 Hipotesis 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas maka diatas maka telrdapat hipoltelsis selbagai 

belrikut: 

1. Ho l= Diduga tidak telrdapat pelrbeldaan prolduksi antara kellapa sawit yang 

dibelrikan kolmpols tandan kolsolng dan tanpa kolmpols tandan kolsolng yang 

tidak jauh belrbelda. 

H1= Diduga telrdapat pelrbeldaan prolduksi antara kellapa sawit yang 

dibelrikan kolmpols tandan kolsolng dan tanpa kolmpols tandan kolsolng yang 

tidak jauh belrbelda. 

2. Ho l= Diduga tidak telrdapat Pelrbeldaan BJR antara kellapa sawit yang 

dibelrikan kolmpols tandan kolsolng dan Tanpa Kolmpols tandan kolsolng yang 

tidak jauh belrbelda. 

H1= Diduga telrdapat pelrbeldaan BJR antara kellapa sawit yang dibelrikan 

ko lmpols tandan kolsolng dan Tanpa Kolmpols tandan kolsolng yang tidak jauh 

belrbelda. 
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